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ABSTRAK

Binahong memiliki aktivitas sebagai anti jamur dengan konsentrasi 15%, daun binahong
berkhasian untuk mengobati anti diabetes, anti bakteri, dan anti jamur. Daun Binahong
memiliki kandungan senyawa flavonoid. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui mutu fisik sediaan krim ekstrak daun binahong sebagai obat anti jamur
dengan konsentrasi ekstrak 15% dengan perbandingan asam stearat sebagai basis krim
dengan konsentrasi 5% 7,5% dan 10%. Daun binahong diekstraksi dengan menggunakan
metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. Ekstrak yang diperoleh sebesar
55,8126 ¢, ekstrak daun binahong diformulasikan dalam bentuk sediaan krim untuk
memudahkan penggunaan dan lebih efektif sebagai anti jamur. Hasil uji mutu fisik
sediaan krim ekstrak daun binahong pada uji organoleptis yaitu berwarna coklat sampai
coklat pudar, beraroma khas daun binahong, berbentuk kental dan homogen, pH sediaan
berkisar antara 7, 6 dan 6. Hasil uji viskositas sediaan berturut-turut 2200 cP, 4500 cP,
dan 9000 cP. Hasil uji daya sebar dalam rentang waktu 5 menit rata-rata 6 cm, 5 cm, 3
cm. Hasil uji daya lekat rata-rata 1,29 menit, 1,53 menit, dan 2,29 menit. Mutu fisik
sediaan krim ekstrak daun binahong sudah memenuhi standard yang ditetapkan namun
pada formulasi 11l konsentrasi basis asam stearat 10% pada pengujian daya sebar
dinyatakan tidak memenuhi mutu fisik yang baik hal ini dikarenakan peningkatan asam
stearat dapat mempengaruhi daya sebar dan viskositas.

Kata Kunci : Ekstrak daun binahong, mutu fisik sediaan krim



PENDAHULUAN

ABSTRACT

Binahong has the activity as an anti-fungal with a concentration of 15%, leaves binahong
berkhasian to treat anti-diabetic, anti-bacterial, and anti-fungal. Binahong leaves contain
flavonoid compounds. The purpose of this research is to know the physical quality of cream
binahong leaf extract as anti-fungal medicine with 15% extract concentration with stearate acid
ratio as cream base with concentration of 5% 7.5% and 10%. Leaves binahong extracted using
maseration method using 70% ethanol solvent. The extract obtained is 55,8126 g, the leaf extract
of binahong is formulated in cream dosage form for ease of use and more effective as anti fungus.
The result of physical quality test of cream extract of binahong leaf extract on organoleptic test is
brown to faded brown, aroma typical of binahong leaf, viscous and homogeneous, pH dosage
ranged between 7, 6 and 6. Result of viscosity test of consume respectively 2200 cP, 4500 cP, and
9000 cP. The test result of power dissipation in the span of 5 minutes on average 6 cm, 5 cm, 3 cm.
The average adherence test results were 1.29 minutes, 1.53 minutes, and 2.29 minutes. Physical
quality of cream binahong leaf extract already fulfill the standard specified but in formulation Il
10% stearic acid base concentration in spreading test is not fulfill good physical quality this is
because the increase of stearic acid can affect spread and viscosity.

Keywords: Leaf extract of binahong, physical quality of cream preparation

Penyakit kulit adalah penyakit

Indonesia  merupakan  negara
beriklim tropis yang memiliki kelembaban
tinggi sehingga memungkinkan untuk
tumbuhnya berbagai  mikroorganisme
dengan baik. Salah satu mikroorganisme
yang dapat tumbuh dengan baik di
Indonesia adalah jamur (Arifin, 2006).
Menurut Hezmela (2006), penyakit Kkulit
yang disebabkan oleh beberapa jenis jamur
merupakan salah satu masalah negara-
negara di daerah tropis seperti Indonesia.
Kondisi kulit yang mudah berkeringat dan
lembab, kebersihan diri yang tidak terjaga
dan kurangnya pengetahuan tentang
kesehatan ~ merupakan  faktor  yang
memungkinkan  pertumbuhan  jamur

penyebab penyakit kulit (Anissa, 2012).

infeksi yang paling umum terjadi pada
orang-orang dari segala usia. Penyakit
kulit merupakan penyakit yang disebabkan
oleh mikroorganisme seperti virus, bakteri,

dan jamur (Adnyana, 2009).

Jamur  Trichophyton  rubrum
merupakan rata-rata penyebab infeksi di
Indonesia  (Kuswadji,1983; Volk dan
Wheeler, 1990). Penelitian terdahulu
menurut (Lestari dkk., 2014) bahwa pada
konsentrasi esktrak etanol daun binahong
15%  paling  efektif
pertumbuhan jamur Trichophyton rubru
dengan daya hambat 88,10%.

menghambat

Binahong merupakan tanaman
yang termasuk dalam famili Basellaceae.
Daun  binahong  telah  dilaporkan

mempunyai aktivitas seperti antidiabetes



(Kemelia, 2010), antijamur (Rochani,
2009), antibakteri (Kurniati, 2011), dan
antihematoma (Sumartiningsih, 2011). Hal
ini  disebabkan adanya kandungan
metabolit skunder yang terdapat pada daun
binahong, yaitu flavonoid, alkaloid,tanin

(Rachmawati, 2008)

Flavonoid adalah suatu kelompok
senyawa fenol terbesar ditemukan di alam
(Harborne.,  1987).
(Fowler  dkk., 2009)

menunjukkan aktivitas biokimia misalnya

Flavonoid  yang

ditemukan

antioksidan, antivirus, antibakteri, dan anti
kanker. Stabilitas ekstrak tanaman dapat
dipengaruhi oleh pH dan suhu (Rofi’ah, D.
E. 2013) Apabila ekstrak kental langsung
digunakan dirasa kurang efektif dan
kurang efisien hal tersebut dikarenakan
ekstrak kurang stabil sehingga untuk
mempermudah  penggunaanya  ekstrak
dapat diformulasikan menjadi suatu bentuk
sediaan semisolid (Ayuni, F. Lestari, F.
Mulyanti, D., 2015 ; Lachman, dkk. 2012)

Krim adalah bentuk sediaaan
setengah padat mengandung satu atau
lebih bahan obat terlarut terlarut atau
terdispesi dalam bahan dasar yang sesuai.
(Anonim, 2014) Dipilihnya sediaan dalam
bentuk krim karena mempunyai beberapa
keuntungan diantaranya lebih mudah
diaplikasikan, lebih nyaman digunakan
pada wajah, tidak lengket dan mudah

dicuci dengan air. dibandingkan dengan

sediaan salep, gel maupun pasta (Wahyuni,
2005).

Berdasarkan hal tersebut maka
diformulasikan sediaan krim ekstrak daun
binahong dengan perbandingan
konsentrasi asam stearat yaitu 5%, 7,5%,
dan 10% Untuk mengetahui mutu fisik
sediaan krim ekstrak daun binahong maka
dilakukan uji mutu fisik yang meliputi uji
organoleptis (bentuk, warna, dan aroma),
uji pH, uji homogenitas, uji daya sebar, uji

daya lekat, dan uji viskositas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui mutu fisik dari sedian
krim yang mengadung ekstrak daun
binahong (Anredera cordifolia (Tenore)
Steenis) dengan perbandingan konsentrasi
basis asam stearat yaitu 5%, 7,5% dan
10%

ALAT DAN BAHAN

Adapun alat-alat yang digunakan
pada penelitian ini, meliputi timbangan
analitik,rotary evaporator, gelas ukur,
beaker glass, batang pengaduk, corong
Buchner, mortir dan stamper, cawan
penguap, aluminium foil, kertas saring,

sudip, tissue.



Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu ekstrak daun binahong
etanol 70%, TEA, asam stearat, gliserin,

cerae flavum, nipasol, nipagin, aquadest.

PEMBUATAN EKSTRAK

Pembuatan ekstrak daun binahong
menggunakan metode maserasi, daun
binahong yang sudah halus di timbang
sebanyak 300g lalu diekstraksi dengan
menggunakan 2000 mL etanol 70%
dengan cara maserasi selama 3 hari dan
diremaserasi selama 1 hari. Kemudian
ekstrak disaring menggunakan kertas
saring, filtrat | dan Il kemudian dijadikan
satu lalu diuapkan menggunakan
evaporator dengan suhu 50°C. dilanjutkan
dengan menggunakan waterbath sehingga
diperoleh ekstrak kental sebanyak 55,8126

g dengan nilai rendemen sebesar 18,60%

FORMULASI

Bahan Formulasi Formulasi Formulasi
I 1 11

Ekstrak 15% 15% 15%

Daun

Binahong

Setil 4% 4% 4%

Alkohol

TEA 3% 3% 3%

Asam 5% 7,5% 10%

Stearat

Gliserin 8% 8% 8%

Nipagin  0,2% 0,2% 0,2%

Nipasol 0,05% 0,05% 0,05%

Aquades Ad100% Ad100%  Ad 100%

PEMBUATAN KRIM

Semua bahan-bahan dasar krim
yang alan digunakan ditimbang terlebih
dahulu, kemudian disiapkan alat dan bahan
yang akan  digunakan,  kemudian
dipanaskan fase air dan fase minyak
sampai melebur. Kemudian dipanaskan
mortir, setelah itu fase minyak dimasukkan
kedalam mortir dan ditambah fase air
sambal diaduk secara konstan. Setelah
menjadi massa krim lalu ditambahkan

ekstrak sesuai dengan konsentrasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Telah dilakukan penelitian yang
bertujuan untuk melihat mutu fisik sediaan
krim dengan zat aktif ekstrak daun
binahong dengan perbandingan basis krim
yang berbeda-beda konsentrasinya.
Sebelum digunakan bahan aktif, daun
binahong terlebih dahulu dikeringkan
sehingga menghasilkan simplisia kering,
Pengeringan simplisia terhindar dari sinar
matahari langsung dengan cara diangin -
anginkan dibawah teras rumah salama 15

hari sampai benar-benar mengering.

Simplisia daun binahong kemudian
dihaluskan menggunakan blender, dan
diayak dengan ayakan halus sehingga
didapatkan  serbuk  daun  binahong.

Kemudian serbuk daun binahong tersebut



ditimbang sebanyak 300 g dan diekstraksi
dengan metode maserasi menggunakan
pelarut etanol 70% selama 3 hari dan
remaserasi selama 1 hari. Metode maserasi
dengan etanol 70% di gunakan karena zat
aktif yang terdapat dalam daun binahong
tidak tahan pemanasan dengan suhu tinggi.
Setelah 4 hari, rendaman disari untuk
memisahkan residu dan filtratnya. Filtrat
dari hasil pemisahan ini memiliki warna
hitam  kecoklatan.  Filtrat  tersebut
kemudian di evaporasi dengan suhu 50°C
untuk menguapkan etanol yang terdapat
dalam filtrat tersebut kemudian hasil
tersebut

evaporasi diuapkan  lagi

menggunakan  watter  bath  sampai
mendapatkan ekstrak yang kental. Ekstrak
pekat yang di dapat juga berwarna hitam

kecoklatan sebanyak 55,8126 g.

Tabel 1. Hasil Ekstraksi

Bahan Ekstrak Rendemen Pustaka

Simplisia Kental Rendemen
(Christiani,
2016)

3004g 55,8126 18,60% 18,67%

g

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptis

Pengujian Formulasi Formulasi Formulasi ~ Syarat

Homogenitas | 1 11

Replikasi | Homogen  Homogen ~ Homogen  Homogen bila

Replikasi Il Homogen Homogen ~ Homogen  sediaan krim yang

Replikasi Il Homogen ~ Homogen ~ Homogen  dioleskan pada kaca
objek tersebar

merata

Pada hasil pengujian organoleptis

tidak terdapat perbedaan warna pada

formulasi 1 dan Il menghasilkan warna
coklat, sedangkan pada formula ke Il
berwarna coklat pudar. Tekstur sediaan
yang diperoleh yakni kental dan aroma

yang dihasilkan khas daun binahong.

Tabel 3. Uji Homogenitas

Pengujian Formulasi Formulasi Formulasi Syarat

Homogenitas [ I m

Raplikasil Homogsn Homogen Homogen  Homogen bila
RaplikasiII Homogsn Homogen Homogen  sedisan krim wvang
Replikasilll  Homogan Homogen Homogen  dioleskan pada kaea

objek tersebar merata

Hasil yang didapat pada formulasi |
Il dan 1l dikatakan homogen karena
sediaan krim yang dioleskan pada kaca

objek tersebar merata.

Tabel 4. Uji pH
Pengujian ~ Formulasi  Formuolasi  Formulasi  Syarat
pH I I m
Beplkasil 70 6.73 641 pH szdian krim
— - — disusuaikan denem
Beplkasill 7.0 8,77 643 pH kulit 4.5-8.0
Replkasill 7.0 6,71 £.43
Bata - st 70 6,7 64
pH

Menurut SNI 16-4399-1996, pH krim yang
ideal adalah sesuai dengan pH kulit, yaitu
berkisar 4,5-8,0. Jika pH krim tidak sesuai
dengan pH kulit maka akan menyebabkan
iritasi kulit. Berdasarkan tabel di atas
diketahui bahwa pH sediaan krim ekstrak
Daun binahong dengan konsentrasi 15%
dengan perbandingan konsentrasi basis
asam stearat 5%, 7,5% dan 10% dengan
tiga kali replikasi dalam satu formulasi
terdapat perbedaan yaitu pada formulasi |
memiliki pH 7 sedangkan formulasi 11 dan

formulasi 111 memiliki pH 6.



Perbedaan nilai pH tidak terlalu
berpengaruh selama masih pada batas 4,5 -
8,0. Untuk mengetahui apakah adanya
perbedaan antara formulasi | Il dan Il
maka dilakukan uji one way anova. Hasil
menujukan signifikan bahwa formulasi | 11
dan 11l adanya perbedaan dengan nilai sig
0.000. Apabila nilai < 0.05 maka terdapat
perbandingan yang signifikan antara

formulasi | 11 dan I1I.

Tabel 5. Uji daya sebar

Formulasi  Diameter dengan rentang wakiu penyebaran & menit  Syarat

Beban Formulasi] Formulas Formuhsd 3-7om
Replikasi] Jif il| (Ulaan
Iilgram  flem 3lem 3jm dik,
Replkasill  130gram 63 em il 3T 012)
Replkasilll 13{gam  6lem Slem 4lem
Flata - rata §,lcm 51em i8em

Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa daya sebar sediaan krim ekstrak
daun binahong dengan konsentrasi 15%
dengan perbandingan basis asam stearat
5% 7,5% dan 10% dengan tiga Kkali
replikasi masing — masing formulasi. Pada
formulasi | yaitu 6.00cm 6.3cm, 6.1cm
pada formulasi 1l memiliki daya sebar
5.2cm 5.0cm 5.1cm. Pengujian daya sebar
pada formulasi | dan Il menghasilkan daya
sebar yang baik karena, sediaan yang
dihasilkan masuk dalam rentang daya
sebar yaitu 5-7 cm.

Pada formulasi Il memilik daya
sebar dengan nilai 3.5cm 3,7cm 4.2cm
Perbedaan daya menyebar berbanding

terbalik dengan viskositas, semakin tinggi

viskositas maka daya menyebarnya
rendah, sebaliknya semakin rendah
viskositas daya menyebarnya tinggi.
Viskositas krim tergantung pada perbedaan
jumlah asam stearat dan trietanolamin
yang akan mempengaruhi daya menyebar
krim. Semakin banyak asam stearat yang
digunakan akan memiliki viskositas yang
tinggi maka semakin kecil daya
menyebarnya, sebaliknya semakin sedikit
asam stearat yang digunakan

(viskositasnya rendah) maka semakin

besar daya  menyebarnya  (Riska
astikah,2015).

Untuk mengetahui adanya
perbedaan anatara formulasi | 11 dan Il

maka dilakukan uji one way anova. Hasil
uji one way anova menunujukan nilai sig
0.000 Apabila nilai < 0.05 maka terdapat
perbandingan yang signifikan antara

formulasi | Il dan IlI.

Tabel 6. Uji Daya Lekat

Pengujian Sediaan  Sediaan Sediaan Syarat
Daya lekat ] 15% 10%

Raplikasi ] 1.29menit 1 33menit 2,29 menit
Labih dari
Replikasi II 1M menit 1,50 menit 2,36 menit 4 detk
(Ulzen dkk.
Replibasill 1 33menit 132 menit 2,39 menit El]l_‘-;l
Rata - rata 1,32 1,51 14
Pada formulasi | Il dan Il terjadi

perbedaan waktu daya lekat, hal ini
kemungkinan dipengaruhi oleh proses

pengadukan saat pembuatan krim yang



kurang maksimal dan penempatan sampel
sediaan pada objek glas yang kurang tepat,
serta pengolesan sediaan pada objek glass
yang kurang merata. Walaupun terjadi
perbedaan waktu daya lekat, sediaan krim
ekstrak daun binahong sudah memenuhi
persyaratan mutu fisik daya lekat yaitu
lebih dari 10 detik.

Untuk mengetahui adanya
perbedaan anatara formulasi | 11 dan Il
maka dilakukan uji one way anova. Hasil
uji one way anova menunujukan nilai sig
0.000 Apabila nilai < 0.05 maka terdapat
perbandingan yang signifikan antara

formulasi | Il dan IlI.

Tabel 7. Uji Viskositas

Pengyjan ~ Formulis ~ Formulas  Formulasi  Syamat

Viostas | I Il

Replkasi]  200cps  4300eps  9000cps  2000cPs

30000Ps
(SN 16-4399-
19%)

Replikasil  2200cps  4300¢ps  9000cps

Replbasill  2200cps  4300cps  9000cps

Berdasarkan tabel diatas hasil yang
didapatkan  terjadi  perbedaan nilai
viskositas pada tiap formulasi I Il dan 1l
dengan tiga kali replikasi. Kekentalan krim
yang baik menurut (SNI 16-4399-1996)
antara 2000cP -50.000cP maka sediaan
krim ekstrak daun binahong dinyatakan
memenuhi syarat dengan kekentalan 2200,

4300 dan 9000. Perbedaan nilai pH tidak

terlalu berpengaruh selama masih pada

batas yang ditetapkan

Untuk mengetahui adanya
perbedaan anatara formulasi | Il dan Il
maka dilakukan uji one way anova. Hasil
uji one way anova menunujukan nilai sig
0.000 Apabila nilai < 0.05 maka terdapat
perbandingan yang signifikan antara
formulasi I Il dan I11I.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah di lakukan dapat disimpulkan bahwa
hasil  mutu fisik krim  memenuhi
persyartatan uji mutu fisik meliputi
organoleptis, homogenitas, pH daya lekat
dan viskositas. Untuk uji daya sebar
memenuhi standard uji pada formula I dan
.
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